
Cegah Intoleransi, Radikalisme, dan Terorisme melalui 
Sosialisasi Wawasan Kebangsaan.  
 
Reportase  oleh Tim Jurnalistik SMA N 1 mendo Barat 

Intoleransi, radikalisme, 
dan terorisme 
mempunyai potensi 
nyata sebagai ancaman 
kesatuan negara. Untuk 
itulah, Tim Pencegahan 
Densus 88 Anti Teror Polri 
bersama dengan SMAN 1 

Mendo Barat menggelar program sosialisasi yang bertujuan 
untuk mencegah bahaya paham intoleransi, radikalisme, dan 
terorisme di kalangan pelajar. Kegiatan terlaksana pada hari 
Rabu tanggal 31 Januari 2024 bertempat  di ruang laboratorium 
Biologi SMAN 1 Mendo Barat. 
 
Kegiatan yang dimulai pada pukul 10.30 WIB itu dihadiri oleh 
seluruh anggota OSIS, PKS (Patroli Keamanan Sekolah), dan 
anggota Jurnalistik. Kegiatan ini diawali dengan persembahan 
dari anggota OSIS SMAN 1 Mendo Barat yang menampilkan 
sebuah lagu ciptaan dari OSIS SMAN 1 Mendo Barat dengan judul 
“Anti teroris dan kekerasan”. Acara dilanjutkan dengan kata 
sambutan dari Kepala SMAN 1 Mendo Barat, Bapak Sri Wantoro, 
M.Pd dan perwakilan tim Pencegahan Densus 88 Anti Teror Polri.   
 

“Mudah-mudahan sosialisasi ini menjadikan kita pelajar sebagai 
generasi penerus bangsa yang cerdas,” pesan Bapak Sri Wantoro 



di penutup sambutannya. Hal ini jelas sesuai dengan tujuan dari 
kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan. 
 
Setelah acara pembukaan, Tim Pencegahan Densus 88 Anti Teror 
Polri menampilkan sebuah video yang berkaitan dengan 
intoleransi, radikalisme, dan terorisme. 
Dilanjutkan dengan penyampaian materi terkait  cara 
pencegahan intoleransi, radikalisme, dan terorisme di kalangan 
pelajar. 
 
“Harapan kami dari Tim Pencegahan Densus 88 Anti Teror Polri 
dengan diadakannya sosialisasi ini dapat menambah wawasan 
tentang bahaya paham intoleransi, radikalisme, dan terorisme di 
kalangan pelajar l, khususnya di lingkungan siswa/siswi di SMAN 
1 Mendo Barat. Kami berharap tidak ada yang menjadi bibit-bibit 
terorisme di kemudian hari”, ungkap  salah satu Tim Pencegahan 
Densus 88 Anti Teror Polri, Bapak Arjuna. 
 
Sosialisasi yang telah diselenggarakan oleh pihak Tim 
Pencegahan Densus 88 Anti Teror Polri yang bekerja sama 
dengan SMAN 1 Mendo Barat bermanfaat untuk menambah 
wawasan tentang pencegahan terjadinya intoleransi, 
radikalisme, dan terorisme di kalangan pelajar terutama di 
sekolah dan di seluruh masyarakat Bangka. Semoga kegiatan ini 
benar-benar dapat membentuk pemahaman dalam diri seluruh 
siswa di SMAN 1 Mendo Barat sehingga tujuan kegiatan benar-
benar dapat dicapai. Berbeda bukan berarti tak sama. Kita 
semua adalah satu, Indonesia. 


